ABSTRAK

Kummil Lailaturrohmah. 2025. Efektivitas Taklik Talak dalam Menjaga
Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara).

Penelitian ini mengkaji efektivitas taklik talak dalam menjaga keutuhan
rumah tangga, dengan studi kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Nibung
Kabupaten Musi Rawas Utara. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya
pernikahan sebagai inti pembentuk keluarga harmonis, namun dihadapkan pada
tingginya angka perceraian di Indonesia. Taklik talak, sebagai perjanjian yang
diucapkan mempelai pria setelah akad nikah, dipandang memiliki potensi untuk
menjaga keutuhan rumah tangga. Fenomena rendahnya angka perceraian di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara, bahkan dengan
proyeksi nol perceraian pada tahun 2025, menjadi anomali menarik yang
mendorong penelitian ini. Kondisi ini mengindikasikan adanya mekanisme
pencegahan yang efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembacaan
taklik talak di KUA Kecamatan Nibung, upaya penghulu dalam memberikan
pemahaman mengenai taklik talak kepada pengantin, serta dampak pembacaan
taklik talak terhadap peningkatan keutuhan rumah tangga dan penurunan angka
perceraian di KUA Kecamatan Nibung.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengkaji konsep mubadalah
Fagihuddin Abdul Kodir dan menggunakan Teori Efektivitas Hukum Soerjono
Soekanto, serta konsep ketahanan keluarga Frankenberger sebagai landasan
analisis.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskiptif analisis, dengan
pendekatan yuridis empiris. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan Kepala KUA, Penyuluh, Penghulu, dan beberapa pengantin di KUA
Kecamatan Nibung. Observasi juga dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Nibung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUA Kecamatan Nibung secara
proaktif menawarkan pembacaan taklik talak setelah akad nikah, dengan sebagian
besar pengantin menyetujuinya. Penghulu memberikan nasihat perkawinan untuk
meningkatkan pemahaman pengantin mengenai taklik talak sebagai rambu-rambu
agar suami lebih berhati-hati dan tidak sewenang-wenang terhadap istri. Temuan
ini dikonfirmasi oleh data statistik KUA Kecamatan Nibung, yang mencatat hanya
67 perceraian dari 947 pasangan menikah dalam lima tahun terakhir,
mengindikasikan bahwa taklik talak memiliki peran signifikan sebagai mekanisme
pencegahan dini dan menekan angka perceraian di wilayah tersebut. Meskipun
demikian, beberapa pengantin menyatakan tidak mendapatkan bimbingan pra-
nikah yang komprehensif terkait taklik talak, sehingga mereka mempelajari
maknanya secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pemahaman masih
perlu ditingkatkan agar taklik talak tidak hanya menjadi formalitas.
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ABSTRACT

Kummil Lailaturrohnmah. 2025. The Effectiveness of Taklik Talak in
Maintaining Household Integrity (A Case Study at the Office of Religious
Affairs, Nibung District, Musi Rawas Utara Regency).

This research examines the effectiveness of taklik talak in maintaining
household integrity, with a case study at the Office of Religious Affairs (KUA) of
Nibung District, Musi Rawas Utara Regency. The background of this research is
the importance of marriage as the core of forming a harmonious family, but it is
faced with the high divorce rate in Indonesia. Taklik talak, as a promise spoken by
the groom after the marriage contract, is seen as having the potential to maintain
household integrity. The phenomenon of low divorce rates at the Office of
Religious Affairs (KUA) of Nibung District, Musi Rawas Utara Regency, even with
a projection of zero divorces in 2025, is an interesting anomaly that prompted this
research. This condition indicates the existence of an effective prevention
mechanism.

The purpose of this research is to determine the implementation of taklik
talak reading at KUA Nibung District, the efforts of the penghulu in providing
understanding of taklik talak to the bride and groom, and the impact of taklik talak
reading on increasing household integrity and reducing divorce rates at KUA
Nibung District. The framework of this research uses the Effectiveness Theory of
Law by Soerjono Soekanto, as well as examining the concept of mubadalah by
Fagihuddin Abdul Kodir and the concept of family resilience by Frankenberger as
the basis of analysis.

The research method used a descriptive analytical, with a empirical juridical
approach. Primary data were obtained through in-depth interviews with the Head
of KUA, counselors, penghulu, and several brides and grooms at KUA Nibung
District. Observations were also conducted at the Office of Religious Affairs of
Nibung District.

The results of the research show that KUA Nibung District proactively
offers taklik talak reading after the marriage contract, with most of the bride and
groom agreeing to it. The penghulu provides marriage counseling to increase the
understanding of the bride and groom about taklik talak as a guideline for husbands
to be more careful and not arbitrary towards their wives. This finding is confirmed
by statistical data from KUA Nibung District, which recorded only 67 divorces out
of 947 married couples in the last five years, and a projection of no divorces until
July 2025, indicating that taklik talak has a significant role as an early prevention
mechanism and instilling responsibility in reducing divorce rates in the area.
However, some brides and grooms stated that they did not receive comprehensive
pre-marital guidance related to taklik talak, so they studied its meaning
independently. This shows that efforts to understand taklik talak still need to be
improved so that it is not just a formality.
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